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Every day individuals must carry out social activities such as communicating with each other. 
The communication process makes individuals more mature in dealing with problems, as well 
as adolescents. Communication carried out sometimes does not run smoothly and causes 
disappointment between individuals. This disappointment can disappear with a sense of 
sincerity and forgiveness that is done. One of the forgiveness factors is religiosity. Individuals 
can do forgiveness based on their belief in religion as a basis for behavior. Through this 
research, the researcher wanted to analyze the forgiveness through survey study research. The 
research data were obtained from the distribution of the forgiveness variable scale and the 
religiosity variable scale. Taking research subjects here using a stratified random sampling 
technique, in which the subject is taken randomly based on class level. This study involved as 
many as 150 adolescents, 118 women and 32 men. The results of this study showed that the 
variable of religiosity was proven to affect the forgiveness variable. In addition, empirical facts 
were also found, namely the difference in the level of forgiveness in the class groups. As for the 
level of religiosity in the class group, there was no difference. Likewise with the level of 
forgiveness in the gender group and the level of religiosity in the gender group. For future 
research, it is necessary to analyze the forgiveness variable in subjects with adult age 
vulnerability. This is necessary to see the process of forgiveness development in terms of age. 
 




Setiap harinya individu pasti melakukan aktivitas sosial seperti berkomunikasi satu sama lain. 
Proses komunikasi menjadikan individu lebih dewasa dalam menyikapi permasalahan, begitu 
juga dengan remaja. komunikasi yang dilakukan terkadang tidak berjalan lancer dan 
menyebabkan kekecewaan antar individu. Kekec ewaan tersebut dapat menghilang dengan 
adanya rasa ikhlas dan forgiveness yang dilakukan. Salah satu faktor forgiveness adalah 
religiusitas. Individu dapat melakukan forgiveness berdasarkan dengan keyakinannya terhadap 
agama sebagai dasar bertingkah laku. Melalui penelitian ini, peneliti ingin menganalisis terkait 
mengenai forgiveness melalui penelitian studi survey. Data penelitian didapatkan dari 
penyebaran skala variabel forgiveness dan skala variabel religiusitas. Pengambilan subjek 
penelitian disini menggunakan teknik stratified random sampling, yang dimana subjek diambil 
secara random berdasarkan tingkatan kelasnya. Penelitian ini melibatkan sebanyak 150 remaja, 
118 perempuan dan 32 laki-laki. Hasil penelitian ini mendapatkan hasil yaitu bahwa variabel 
religiusitas terbukti dapat mempengaruhi variabel forgiveness. Selain itu, ditemukan juga fakta 
empiris yaitu adanya perbedaan tingkat forgiveness pada kelompok kelas. Sedangkan untuk 
tingkat religiusitas pada kelompok kelas, tidak ditemukan perbedaan. Begitu juga dengan 
tingkat forgiveness pada kelompok jenis kelamin dan tingkat religiusitas pada kelompok jenis 
kelamin. Untuk penelitian kedepannya perlu untuk menganalisis variabel forgiveness pada 
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subjek dengan rentan usia dewasa. Hal ini diperlukan untuk melihat proses perkembangan 
forgiveness dari segi usia. 
 
Kata kunci: Remaja, Forgiveness, Religiusitas 
 
1. Pendahuluan 
Masa remaja adalah salah satu masa perkembangan akan dilewati oleh setiap 
manusia. Masa remaja dimulai dari usia 10-12 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun 
(Santrock, 2012). Dalam perkembangan tumbuh kembang remaja cenderung erat dengan 
perubahan fisik, psikologis, pola pikir dan tantangan dalam hidup (Nur Utami & Raharjo, 2019). 
Banyak perubahan yang dialami remaja, baik secara fisik maupun secara mental membuat 
mereka harus bisa beradaptasi dan tetap berinteraksi sosial dengan individu-individu lain di 
sekitarnya (Colegrove, Havighurst, Kehoe, & Jacobsen, 2018). Dilihat lebih mendalam lagi, 
karakteristik pada diri remaja terbentuk oleh beberapa faktor yang secara intens melakukan 
interaksi sosial dan berkomunikasi seperti keluarga (Hutahaean et al., 2020), lingkungan sosial 
(Mustika & Sahudra, 2018), dan agama (Junaedi, 2019). Dalam proses berinteraksi atau 
berkomunikasi juga tak jarang menciptakan sebuah konflik permasalahan dan memicu 
pertengkaran. Mulai dari permasalahan kecil sampai permasalahan yang besar. Permasalahan 
atau konflik merupakan hal yang dramatik, yang mengarah kepada pertarungan atau pertikaian 
antara dua kubu dan adanya suata action dan balasan (Wellek & Werren, 2014). Permasalahan 
tersebut biasanya dipicu oleh beragam motif (Tisatin, 2019) seperti adanya rasa marah, sakit 
hati, perasaan dendam, kecewa, bahkan terluka. Jika dalam tahapan interaksi komunikasi 
sudah terjadi adanya konflik permasalahan, maka kualitas suatu hubungan akan menjadi 
berubah dan bahkan akan sulit untuk menjalin hubungan yang harmonis kembali. Dapat dilihat 
bahwa setiap saat dan seterusnya, hubungan interpersonal seseorang dapat terganggu dan 
terluka (Simorangkir, 2019). Dalam usaha mengurangi atau bahkan menghilangkan rasa marah, 
dendam dari konflik permasalahan yang terjadi salah satunya adalah dengan melalui perilaku 
saling memaafkan (Alentina, 2016).  
Pemaafan atau bisa juga disebut dengan forgiveness menjadi salah satu solusi atau 
jalan keluar dari berbagai ragam cara dalam menyelesaikan perkara dan sebuah usaha agar 
suatu hubungan dapat terjalin kembali seperti semula. Forgiveness merupakan salah satu 
tatanan dari nilai-nilai moral yang harus dimiliki pada setiap manusia (Lin, Enright, & Klatt, 
2011). Oleh karena itu, penting perilaku forgiveness diajarkan sejak anak-anak, agar individu 
mampu menjadi pribadi yang positif dalam berinteraksi dan berkomunikasi (Manik, 2017). 
Menurut Goss (2002) Perilaku Forgiveness memiliki empat bentuk perilaku diantaranya yaitu;  
yang pertama adalah hollow forgiveness yaitu individu mengucapkan pemaafan tapi secara 
internal masih menyimpan dendam, kedua  silent forgiveness yaitu individu tidak mengucapkan 
pemaafan namun secara internal telah memaafkan dan mengikhlaskan (berkebalikan dengan 
hollow forgiveness), yang ketiga yaitu total forgiveness yang dimana dalam hal ini individu 
mengungkapkan dan benar-benar merasakan juga pemaafannya tersebut, yang terakhir adalah 
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unforgiveness dimana individu tidak mengeksperikan dan juga tidak mengungkapkan 
pemaafan. forgiveness seringkali di uraikan sebagai salah satu tahapan proses  untuk 
menggantikan emosi negatif dari setiap individu seperti rasa marah dan menjauhi pelaku 
tersebut yang kemudian menjadikan emosi yang lebih positif bahkan terkadang menciptakan 
adanya rasa belas kasihan terhadap pelaku (Worthington, 2005).  
Perilaku forgiveness juga timbul melalui proses-proses tertentu. Menurut McCullough, 
Rachal, & Worthington (1997) ada empat fase seseorang dapat mengampuni orang lain, 
diantaranya yaitu; yang pertama merupakan fase pengungkapan dimana individu mengalami 
rasa sakit atau kekecewaan yang diakibatkan oleh individu lain, fase yang kedua merupakan 
fase pengambilan keputusan  dimana dalam fase ini individu mengambil keputusan untuk 
mengampuni atau tidak, fase ketiga adalah fase bertindak (action) dimana individu telah 
melakukan tindakan terhadap individu lain yang telah menyakitinya, kemudian fase terakhir 
yaitu kebermaknaan dimana individu sadar bahwa memaafkan dapat memberikan manfaat bagi 
dirinya dan orang lain. Sebagai remaja pastinya diharapkan untuk bisa memaafkan kesalahan-
kesalahan individu lain, baik kesalahan yang kecil maupun kesalahan besar, serta dengan 
adanya kesediaan seseorang untuk meninggalkan kemarahan, penilaian negatif, dan perilaku 
acuh-tidak acuh terhadap orang lain yang telah menyakitinya secara tidak adil (Lin et al., 2011).  
Perilaku forgiveness tidak secara tiba-tiba muncul begitu saja. Terdapat berbagai 
macam faktor-faktor lain yang mempengaruhi individu untuk dapat mengeluarkan perilaku 
forgiveness terhadap individu lain. Faktor forgiveness antara lain yaitu empati, keramahan atau 
kedekatan, perasaan malu kedekatan hubungan dengan pelaku, kualitas hubungan 
interpersonal sebelum kejadian, luka yang ditimbulkan oleh pelaku, permintaan maaf, dan 
religiusitas (agama) (Wade & Worthington, 2003). Salah satu faktor yang ditarik untuk dijadikan 
fokus perhatian dalam penelitian ini adalah religiusitas yang membuat individu mampu untuk 
memaafkan individu lain. Dalam penelitian McCullough, Rachal, & Worthington (1997) 
ditemukan bahwa individu yang memiliki tingkat religious tinggi, akan dengan mudah 
menerapkan perilaku forgiveness dibandingkan dengan tingkat religious individu yang rendah. 
Religious didapatkan identik dengan religiusitas, ortodoksi, keyakinan agama, kesholehan, 
pengabdian dan dalam agama Kristen kekudusan (Simorangkir, 2019). Religiusitas merupakan 
komponen komponen intern agama dalam diri individu, maksudnya yaitu keyakinan individu  
kepada ajaran-ajaran agama (Aviyah & Farid, 2014). Religiusitas sendiri adalah pengaruh yang 
dapat memotivasi individu dalam melakukan aktivitas, suatu perbuatan karena didasari oleh 
adanya keyakinan agama dianggap mempunyai unsur kesucian dan ketaatan (Amrila & 
Widodo, 2015). Religiusitas menjadi komponen penting yang memiliki pengaruh positif 
(happiness) terhadap remaja (Ru, Diponegoro, Cahyo, & Kistoro, 2020). Religiusitas perlu 
diperkenalkan kepada remaja, pengenalan religiusitas tersebut dapat melalui indra penglihatan, 
indra pendengaran, dan juga pengalaman masa kecil (Nuwairah, 2015). Individu yang telah 
menanamkan nilai religiusitas sedari kecil, hal ini akan sangat bermanfaat dalam 
pengembangan sikap moralnya (Rizqina & Suratman, 2020). Pada hakikatnya, 
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Mengembangkan sifat religiusitas hendaknya menjadi bahan pertimbangan untuk kesadaran 
akan suatu keyakinan dan pemahaman agama yang dimiliki oleh setiap individu atas kejadian 
yang telah terjadi.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fox & Thomas (2008), penelitian ini 
menemukan bahwa variabel religiusitas (keyakinan terhadap tuhan) menjadi predictor terkuat 
dalam individu melakukan perilaku forgiveness. Dalam penelitian sebelumnya juga pernah 
membahas mengenai hubungan religious dan forgiveness, hasilnya variabel forgiveness dan 
variabel religiusitas memiliki hubungan yang positif dan searah (Amrila & Widodo, 2015). 
Khasan (2017) juga memberikan penelitian di tahun sebelumnya, hasil dari penelitian ini yaitu 
bahwa forgiveness dipengaruhi oleh religiusitas dan forgiveness merupakan sebuah 
kepribadian yang secara kuat mengeluarkan ekspresi kecenderungan untuk menghindari balas 
dendam, menciptakan perdamaian, menjaga hubungan baik, dan mementingkan keselamatan 
semua makhluk. Melalui penelitian ini, peneliti ingin meninjau kembali variabel forgiveness 
ditinjau dari variabel religiusitas guna untuk melihat kebaharuan apa yang bisa didapat, 
terutama dalam analisis uji beda masing-masing variabel pada kelompok penelitian. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan studi survey terhadap variabel 
forgiveness (variabel terikat) dan variabel religiusitas (variabel bebas). Subjek dalam penelitian 
berjumlah sebanyak 150 individu yang diambil dari siswa-siswi SMA “X” yang beragama Islam 
dan berada pada rentangan usia remaja (15 – 18 tahun). Subjek-subjek tersebut dipilih dengan 
menggunakan teknik probability sampling, stratified random sampling. Stratified random 
sampling merupakan teknik pengambilan data penelitian  melalui tahapan pembagian populasi 
ke dalam strata atau tingkatan (Acharya, Prakash, Saxena, & Nigam, 2013). Sampel penelitian 
diambil secara random atau acak berdasarkan setiap tingkatannya. Data penelitian studi survey 
didaperoleh dari penyebaran kusioner skala. Adapun skala yang disebar yaitu skala 
Forgiveness dan skala Religiusitas. Kusioner skala tersebut disebarkan melalui google form, 
karena penelitian ini dilaksanakan ketika sedang terjadi pandemi covid-19. Kemudian, setelah 
data subjek didapatkan, maka akan dilakukan analisis data melalui pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adaah pendekatan analisis dengan menggali keterangan hasil melalui 
data berupa angka-angka. 
Penelitian ini akan melakukan beberapa tahapan analisis. Analisis pertama yang 
dilakukan yaitu uji diskriminasi butir item. Hal ini diperlukan untuk melihat apakah alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan atau tidak (Azwar, 2017). Keterandalan 
tersebut ditentukan berdasarkan standar nilai reliabilitas dan juga standar nilai validitas pada 
masing-masing item (Karsidi, 2000). secara lebih detail, variabel forgiveness terdiri dari 48 butir 
item sedangkan variabel religiusitas terdiri dari 24 butir item awal. Nantinya, item yang tidak 
memenuhi standar akan digugurkan dan item yang memenuhi standar akan digunakan kembali 
pada pengambilan data karena dinilai layak untuk mengukur variabel. Analisis kedua yaitu studi 
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survey, yang didalamnya memuat tentang uji normalitas, uji regresi dan uji beda antara variabel 
dengan kelompok-kelompok subjek. Uji normalitas penting digunakan untuk melihat apakah 
data terdistribusi secara normal atau tidak. data yang terdistribusi normal dapat dilihat dengan 
besaran nilai yang berpusat kepada nilai median (Jaya, Maryana Kuswandi & Mulyadi, 2012). 
Selain itu, tujuan diadakannya analisis uji normalitas yaitu agar  dapat ditentukan teknik analisis 
kedepannya. Uji regresi juga diperlukan untuk mengetahui bagaimana interaksi secara 
langsung maupun tidak langsung antara kedua variabel dan seberapa besar interaksi yang 
terjadi diantara kedua variabel. Selain itu, uji regresi juga digunakan untuk melihat nilai variabel 
terikat berdasarkan nilai variabel bebas serta untuk mengetahui koefisien determinan 
(Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini, uji regresi yang digunakan adalah analisis uji regresi 
linier sederhana. Kemudian uji beda akan dilakukan juga guna untuk melihat perbedaan 
variabel Forgiveness dan variabel religiusitas pada kelompok-kelompok subjek. Adapun 
kelompok-kelompok subjek yang turut dianalisa yaitu tingkat kelas sekolah dan jenis kelamin 
(gender) subjek.  
 
3. Hasil dan Pembahasan. 
3.1. Uji Coba Alat Ukur 
Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan yaitu skala kuesioner forgiveness dan 
skala kuesioner religiusitas. Uji coba alat ukur pada penelitian ini menggunakan uji diskriminasi 
daya beda item guna untuk melihat nilai koefisien korelasi (validitas) dan koefisien alpha 
(reliabilitas) pada masing-masing butir item (Azwar, 2017). Kemudian item-item yang tidak 
memenuhi nilai standarisasi koefisien korelasi akan digugurkan sedangkan item lainnya akan 
dipertahankan untuk kemudian digunakan dalam pengambilan data penelitian. Adapun 
standarisasi nilai yang digunakan pada penelitian ini, Koefisien alpha menggunakan 
standarisasi nilai 0,3 yang berarti item dengan nilai koefisien alpha diatas atau sama dengan 
0,3 dianggap valid (Priyatno, 2012). Sedangkan untuk nilai koefisien alpha, standarisasi nilai 
yang digunakan adalah 0,7 yang berarti item dengan nilai koefisien alpha diatas atau sama 
dengan 0,7 dianggap reliabel (Priyatno, 2012).  
Tabel 1. Uji Diskriminasi Item Alat Ukur 








Forgiveness 0,301 – 0,681 0,906 48 12 36 
Religiusitas 0,306 – 0,697 0,886 24 2 22 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020) 
Hasil pada uji diskriminasi diatas menjelaskan bahwa variabel forgiveness memiliki item 
gugur sebanyak 12 item dari 48 item dan menyisahkan item yang layak sebanyak 36 item. Dari 
36 item, dapat diketahui nilai koefisien korelasi berkisar antara 0,301 – 0,681 > 0,3, ini artinya 
ke 36 item tersebut valid. Kemudian nilai koefisien alpha pada variabel forgiveness diketahui 
sebesar 0,906 > 0,7 yang artinya item item tersebut reliabel. Sedangkan pada variabel 
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religiusitas, item yang gugur sebanyak 2 item dari 24 item diawal dan menyisahkan 22 item 
yang layak. Hasil koefisien korelasi dari variabel religiusitas berkisar antara 0,306-0,697 > 0,3, 
ini berarti item-tem tersebut valid. Lalu dapat diketahui juga nilai koefisien alpha pada variabel 
religiusitas yaitu sebesar 0,886 > 0,7 yang artinya item-item tersebut reliabel. Dengan ini, item 
yang akan dipakai pada pengambilan data penelitian sebanyak 36 item dari variabel 
forgiveness dan 22 item dari variabel religiusitas, sedangkan item-item lainnya akan digugurkan 
karena tidak sesuai dengan standarisasi nilai yang telah ditetapkan. 
3.2. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini diperlukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal 
atau tidak, sehingga peneliti dapat menentukan teknik analisa berikutnya, apakah 
menggunakan analisa parametric atau analisa non-parametrik (Periantalo, 2016). Nilai 
standarisasi yang digunakan dalam uji normalitas adalah diatas atau sama dengan 0,05 
(Widhiarso, 2012). Adapun hasil uji normalitas yang dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Uji Normalitas 
Variabel Jumlah Subjek Nilai Normalitas 
Forgiveness 150 0,200 
Religiusitas 150 0,000 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020) 
Tabel 2 menunjukan hasil terhadap 150 subjek hasil yang ada yaitu, pada variabel 
forgiveness dapat dilihat nilai normalitas sebesar 0,200 > 0,05, yang artinya variabel 
forgiveness terdistribusi normal. Kemudian pada variabel religiusitas ditemukan nilai normalitas 
sebesar 0,000 < 0,05, ini menandakan bahwa variabel religiusitas tidak terdistribusi normal. 
Dari hasil kedua variabel tersebut, terlihat jika salah satu variabel tidak terdistribusi normal 
(variabel religiusitas), maka teknik analisa yang selanjutnya akan dipakai yaitu menggunakan 
analisa non-parametric (Santoso, 2010). 
3.3. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif juga digunakan pada penelitian ini guna untuk melihat kelompok-
kelompok subjek yang termasuk dalam penelitian ini. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja 
yang berasal dari siswa-siswi SMA “x” dengan total keseluruhan subjek berjumlah 150 orang. 
Tabel 3. Uji Deskriptif 
Kelompok Kategori Jumlah Presentase (%) 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 32 21,3 
Perempuan 118 78,7 
Kelas 
X (sepuluh) 22 14,7 
XI (sebelas) 62 41,3 
XII (dua belas) 66 44,0 
Total  150 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020) 
Data pada tabel diatas memperlihatkan total keseluruhan subjek berjumlah 150 orang 
dengan perincian yaitu subjek berjenis kelamin laki-laki berjumlah 32 orang (21,3%), dan subjek 
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berjenis kelamin perempuan berjumlah 118 orang (78,7%). Dalam kelompok jenis kelamin, 
kategori subjek perempuan berada di posisi paling atas dengan subjek terbanyak. Selanjutnya 
pada kelompok kelas, subjek dari kelas X berjumlah 22 orang (14,7%), subjek dari kelas XI 
berjumlah 62 orang (41,3%), kemudian subjek dari kelas XII berjumlah 66 orang (44,0%). Dapat 
dilihat pada kelompok kelas jika kelas XII berada di posisi tertinggi dengan subjek terbanyak 
dan kelas X berada di posisi terendah dengan subjek paling sedikit. 
3.4. Analisis Kategorisasi 
Analisis kategorisasi dipakai dalam penelitian ini, prosesnya dilakukan menggunakan 
rumus mean hipotetik berdasarkan jumlah skor pada masing-masing subjek. Analisis 
kategorisasi akan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu rendah, agak rendah, sedang, agak tinggi, 
dan tinggi. Hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini 




Jumlah Presentase (%) 
Forgiveness 
Rendah < 60 0 0 
Agak Rendah 60 – 84 0 0 
Sedang 84 – 132 59 39,3 
Agak Tinggi 132 -156 66 44 
Tinggi > 156 25 16,7 
Religiusitas 
Rendah < 36,8 0 0 
Agak Rendah 36,8 – 51,4 0 0 
Sedang 51,4 – 80,6 2 1,3 
Agak Tinggi 80,6 – 95,2 21 14 
Tinggi > 95,2 127 84,7 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
Tabel 4 menjelaskan mengenai hasil dari uji kategorisasi. Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel yang dilakukan uji kategorisasi. Variabel pertama adalah variabel Forgiveness, 
dimana terdapat lima kelompok kategorisasi yaitu rendah, agak rendah, sedang, agak tinggi, 
dan tinggi. kategorisasi rendah adalah kelompok dengan jumlah skor nilai dibawah 60 dan pada 
kelompok ini tidak terdapat satu pun subjek (0%), begitu juga dengan kelompok kategorisasi 
agak rendah dengan jumlah skor berkisar antara 60-84 dimana tidak terdapat satu pun subjek 
(0%). Kelompok berikutnya yaitu kelompok kategorisasi sedang dengan jumlah skor berkisar 
antara 84-132, kelompok ini memiliki total subjek sebanyak 59 orang (39,3%). Yang keempat 
adalah kelompok dengan kategorisasi agak tinggi, kelompok ini memiliki jumlah skor subjek 
yang berkisar antara 132-156, dan dari 150 subjek terdapat 66 (44%) subjek yang berada pada 
kategori ini. Kemudian ada pun kelompok kategorisasi tinggi dengan skor total lebih dari 156, 
pada kelompok ini terdapat 25 (16,7%) orang. Individu dengan perilaku forgiveness rendah, 
akan semakin memiliki dorongan untuk membalas dendam atau menghindar tanpa adanya 
pengampunan, sedangkan individu dengan perilaku forgiveness tinggi akan lebih merasakan 
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ketenangan karena bisa berlapang dada atas semua konflik dengan individu lain (Bono, 
McCullough, & Root, 2008). 
Variabel yang kedua yaitu religiusitas. Pada variabel ini juga dibuat lima kategori yaitu 
agak rendah, rendah, sedang, agak tinggi dan tinggi. Pada kategori rendah terlihat skor total 
subjek yaitu dibawah 36,8, subjek pada ketegori ini berjumlah 0 (0%). Begitu juga dengan 
kelompok agak rendah yang memiliki nilai skor total diantara 36,8-51,4, kelompok ini juga tidak 
memiliki subjek (0%). Kelompok sedang memiliki skor total subjek antara 51,4-80,6 yang 
dimana pada kelompok sedang terdapat 2 subjek (1,3). Kelompok keempat dengan skor total 
subjek berkisar antara 80,6-95,2 memiliki jumlah subjek sebanyak 21 orang (14%). Kemudian 
pada kelompok yang terakhir yaitu kategori tinggi dengan nilai skor total subjek diatas 95,2 
memiliki subjek sebanyak 127 orang (84,7%). Individu dengan tingkat religious tinggi akan 
memperlihatkan penerimaan secara positif terhadap berbagai peristiwa yang dialaminya dan 
patuh terhadap aturan-aturan yang dipercayainya, sedangkan individu dengan tingkat religious 
rendah akan merasakan bahwa dirinya adalah sebuah penentu atas hidup dan pengalamannya 
sendiri serta merasa tidak ada peraturan yang harus dipatuhinya (Ninin, 2019) . 
3.5. Analisis Pengaruh (Regression) 
Analisis Pengaruh atau analisis regression dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear sederhana. Analisis ini dipergunakan guna untuk melihat pola variabel, interaksi 
antar variabel dan seberapa besar interaksi tersebut. selain itu, analisis ini juga digunakan 
untuk memprediksikan apakah variabel religiusitas dapat mempengaruhi variabel forgiveness. 
Pada penelitian ini analisis pengaruh dilihat melalui uji regresi linier sederhana. Adapun hasil uji 
regresi yang dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Uji Regresi 
Variabel R Square Konstanta Signifikansi 
Forgiveness 
0,326 0,198 0,000 
Religiusitas 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
Hasil uji regresi pada variabel forgiveness dan variabel religiusitas mendapatkan hasil 
yaitu adanya pengaruh yang signifikan antara variabel forgiveness dengan variabel religiusitas. 
Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R square menunjukan angka 
0,326, ini artinya variabel religiusitas mempengaruhi variabel forgiveness sebanyak 32,6% 
sedangkan sisahnya dipengaruhi oleh variabel lain. Kemudian setiap kenaikan satu tingkat nilai 
religiusitas akan menaikan nilai forgiveness sebanyak 19,8%. Hal ini dapat dilihat pada nilai 
konstanta yang sebesar 0,198. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi variabel forgiveness adalah 
religiusitas individu (Shabrina, Hasnawati, & Fadhilah, 2008). Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Nuran (2011) juga ditemukan hasil yang serupa bahwa secara signifikansi, religiusitas 
dapat mempengaruhi forgiveness. 
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3.6. Analisis Uji Beda 
Analisis uji beda digunakan pada penelitian ini dengan tujuan untuk menganalisis lebih 
dalam lagi mengenai variabel forgiveness pada setiap kelompok subjek penelitian, apakah 
dalam masing-masing kelompok penelitian akan ditemukannya perbedaan atau tidak. Uji beda 
yang dilakukan pada penelitian ini, menggunakan analisis uji beda non-parametrik. Hal ini 
dikarenakan data variabel yang diteliti tidak terdistribusi secara normal (Santoso, 2010). Analisis 
uji beda pada kelompok jenis kelamin menggunakan uji beda mann whitney test, karena 
kelompok jenis kelamin hanya memiliki 2 kategori. Sedangkan untuk kelompok dengan 3 
kategori, seperti kelompok kelas, menggunakan uji beda kruskall wallis test. Yang pertama akan 
dibahas dalam uji beda yaitu uji beda variablel forgiveness berdasarkan kelas. 
Tabel 6. Uji Beda Forgiveness pada Kelompok Kelas 
Kelompok Kategori Jumlah Subjek Mean Rank Signifikansi 
Kelas 
X 22 67,00 
0,049 XI 62 68,08 
XII 66 85,30 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
Dilihat dari Tabel 6 diketahui kelas X berjumlah 22 orang, kelas XI berjumlah 62 orang 
dan kelas XII berjumlah 66 orang. Adapun nilai rata-rata pada tiap kelas (mean rank), kelas X 
memiliki nilai rata-rata sebesar 67,00, kelas XI memiliki nilai rata-rata sebesar 68,08, dan kelas 
XII memiliki nilai rata-rata sebesar 85,30. Jika dilihat dari nilai rata-rata, maka kelas XII memiliki 
tingkat forgiveness lebih tinggi dibandingkan kelas lainnya. Selanjutnya dapat dilihat juga nilai 
signifikansi yang ada sebesar 0,049 < 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat forgiveness 
individu memiliki perbedaan jika ditinjau dari tingkatan kelas. Semakin tinggi tingkatan kelas 
individu, maka semakin tinggi juga tingkat forgiveness. Kenaikan tingkatan kelas juga 
berhubungan dengan bertambahnya usia. Menurut pertambahan usia juga dapat meningkatkan 
perilaku forgiveness (Nashori, 2014). Kemudian dalam penelitian ini juga membahas uji beda 
forgiveness ditinjau dari kelompok jenis kelamin. 
Tabel 7. Uji Beda Forgiveness pada Kelompok Jenis Kelamin 
Kelompok Kategori Jumlah Subjek Mean Rank Signifikansi 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 32 75,70 
0,976 
Perempuan 118 75,44 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
Tabel 7 memperlihatkan uji beda forgiveness pada kelompok jenis kelamin. Dalam tabel 
tersebut dapat dilihat jumlah subjek berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 orang dan subjek 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 118 orang. Selanjutnya ditinjau dari kolom nilai rata-rata 
(mean rank), subjek laki-laki memiliki nilai rata-rata sebesar 75,70 dan pada subjek perempuan 
memiliki nilai rata-rata sebesar 75,44. Walaupun nilai rata-rata (mean rank) menunjukan tingkat 
forgiveness laki-laki lebih tinggi daripada perempuan (75,70 > 75,44), nilai rata-rata ini hanya 
memiliki perbedaan yang tipis sekali. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa laki-laki memiliki kemauan yang lebih tinggi untuk memaafkan daripada 
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perempuan (Utami, 2016). Hal ini dikarenakan laki-laki lebih suka berpikir tentang masa depan 
(masa yang akan datang), laki-laki juga lebih mudah menanam rasa percaya kepada individu 
lain. Sedangkan perempuan lebih cenderung sulit untuk memaafkan individu lain karena 
perempuan menggunakan perasaannya sebagai wadah untuk mengontrol dirinya (Wu, Sun, 
Miao, Yu, & Wang, 2011). Kemudian, dilihat dari nilai signifikansi yang sebesar 0,976 > 0,05, 
hal ini menunjukan bahwa tingkat forgiveness individu pada penelitian ini tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan jika ditinjau dari kelompok jenis kelamin. Hasil ini memiliki hasil yang 
sama dengan penelitian sebelumnya, dimana ditemukan juga bahwa tidak ditemukan 
perbedaan yang signifikan perilaku forgiveness terhadap subjek penelitian laki-laki atau 
perempuan (Astuti, Kargenti, & Marettih, 2018). Hasil yang sama juga ditemukan pada 
penelitian yang menyebutkan tidak adanya perbedaan perilaku forgiveness pada jenis kelamin 
laki-laki maupun perempuan (Toussaint & Webb, 2005). Selain pada variabel forgiveness, uji 
beda juga dilakukan pada variabel religiusitas. 
Tabel 8. Uji Beda Forgiveness pada Kelompok Kelas 
Kelompok Kategori Jumlah Subjek Mean Rank Signifikansi 
Kelas 
X 22 66,50 
0,098 XI 62 69,61 
XII 66 84,03 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
Uji beda yang selanjutnya yaitu uji beda tingkat religiusitas ditinjau dari kelompok kelas. 
Dilihat dari tabel 7, diketahui subjek dengan tingkat kelas X sebanyak 22 subjek, tingkat XI 
sebanyak 62 subjek dan tingkat XII sebanyak 66 subjek. Nilai rata-rata (mean rank) pada 
kelompok kelas X sebesar 66,50, pada kelompok kelas XI sebesar 69,61 dan kemudian pada 
kelompok kelas XII sebesar 84,03. Dilhat dari nilai rata-rata tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa religiusitas individu akan semakin meningkat berbarengan dengan naiknya tingkatan 
kelas. Nilai signifikansi pada tabel 7, menunjukan nilai sebesar 0,098 > 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa religiusitas seseorang ditinjau dari kelompok kelas, tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan. kenaikan tingkatan kelas menandakan usia yang juga ikut 
bertambah. Seperti yang dijelaskan oleh dalam penelitiannya, bahwa meningkatnya usia juga 
dapat meningkatkan religiusitas seseorang (Zakiyah & Darodjat, 2020). Kemudian uji beda yang 
terakhir akan dilakukan pada variabel religiusitas berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 8. Uji Beda Forgiveness pada Kelompok Jenis Kelamin 
Kelompok Kategori Jumlah Subjek Mean Rank Signifikansi 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 32 66,95 
0,209 
Perempuan 118 77,82 
Sumber: Hasil Penelitian (2020) 
Dilihat dari tabel diatas, subjek dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah sebanyak 32 
subjek dan subjek dengan jenis kelamin perempuan berjumlah sebanyak 118 orang. Pada tabel 
8 tersebut memperlihatkan laki-laki memiliki nilai rata-rata sebesar 66,95, sedangkan 
perempuan memiliki nilai rata-rata sebesar 77,82. Hal ini menunjukan jika tingkat religiusitas 
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perempuan lebih tinggi dibandingkan tingkat religiusitas laki-laki (77,82 > 66,95). Pada kolom 
signifikansi memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,209 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
tingkatan religiusitas laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menyebutkan bahwa perempuan lebih 
memiliki tingkat religious yang tinggi daripada laki-laki (Manning, 2010). Perempuan memiliki 
religious yang lebih tinggi karena perempuan lebih sering beribadah dan lebih meyakini 




Penelitian ini berhasil mendapatkan beberapa fakta empirik. Penemuan pertama yaitu  
subjek penelitian rata-rata memiliki tingkat perilaku forgiveness agak tinggi dan tingkat 
religiusitas tinggi. Adapun hasil lainnya yaitu variabel religiusitas secara signifikan dapat 
mempengaruhi variabel forgiveness. Dengan ini dapat diketahui juga bahwa kedua variabel 
memiliki hubungan interaksi. Selain itu, melalui penelitian ini dapat diketahui juga bahwa 
variabel forgiveness tidak memiliki perbedaan yang signifikan bila ditinjau dari kelompok jenis 
kelamin. Sedangkan pada variabel forgiveness bila ditinjau dari kelompok tingkatan kelas 
memiliki perbedaan yang signifikan. Kemudian pada variabel religiusitas tidak ditemukan 
perbedaan yang signifikan pada kelompok jenis kelamin. Begitu juga dengan variabel 
religiusitas bila ditinjau dari kelompok tingkatan kelas, tidak ditemukan perbedaan yang 
signifikan. masukkan untuk penelitian kedepannya yaitu dapat untuk menganalisis variabel 
forgiveness pada subjek dengan rentan usia dewasa. Hal ini diperlukan untuk melihat proses 
perkembangan forgiveness dari segi usia. 
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